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ABSTRAK

Deep learning merupakan cabang dari machine learning dengan pengaplikasian berupa
computer vision yang salah satu tugasnya adalah klasifikasi citra menggunakan metode
Convolutional Neural Network (CNN). Arsiktektur CNN terdiri dari 3 layer vyaitu
convolutional layer, pooling layer, dan fully connected layer. Salah satu opsi yang dapat
dimanfaatkan adalah mengetahui jenis spesies lewat pengamatan fisik yang mampu
diimplementasikan melalui teknologi computer vision dengan mengumpulkan foto anjing
dan serigala kemudian dilakukan validasi dari data tersebut agar mampu membantu
dalam pengambilan keputusan serta memberikan edukasi kepada masyarakat.
Klasifikasi citra dilakukan pada dataset anjing dan serigala dengan tahapan persiapan
data, preprocessing data, pembangunan model, pengujian model, dan publikasi. Model
dibangun dengan 2 convolutional layer, 2 pooling layer, dan 2 fully connected layer.
Data citra berjumlah 2000 yang terdiri atas dua kelas dengan menerapkan augmentasi
untuk mempebesar dataset. Hasil pengujian model pada 2000 data citra anjing dan
serigala didapatkan akurasi sebesar 73.1%.
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PENDAHULUAN

Anjing merupakan spesies yang
pertama kali didomestikasi dan satu-
satunya keluarga dari Canid yang
dijinakkan (W. C. Hansen, 2018). Para
arkeolog menunjukkan bahwa anjing
domestik berasal dari nenek moyangnya,
yaitu serigala (Canis lupus) tepatnya
40.000 sampai 15.000 tahun yang lalu.
Canid memiliki ciri-ciri fisik yang
hampir sama antara satu sama lain.
Serigala mempunyai kepala yang lebih
besar dibandingkan anjing domestik.
Bulu yang dimiliki oleh anjing pun tidak
selebat serigala. Telinga yang dimiliki
oleh serigala sedikit membulat berbeda
dengan anjing yang tegak dan runcing.
(Castelld, 2018).

Tercatat ada sekitar 400 ras anjing.
Terbagi menjadi dua keturunan, yaitu
kuno dan modern. Keturunan kuno ini
menunjukkan hasil domestikasi awal
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sehingga masih terlihat seperti serigala
dan berasal lebih dari 500 tahun yang
lalu, sedangkan ras modern mewakili
keturunan anjing saat ini dengan bukti
persilangan serigala yang tidak lagi
dapat dideteksi. Ras kuno dinilai sangat
mirip dengan serigala dibandingkan
dengan ras modern. (Smith and Van
Valkenburgh, 2021). Kehadiran invidu
yang telah mengalami pencampuran gen
dalam suatu populasi dapat membuat
perbedaan diantara mereka menjadi
ambigu (Pilot et al., 2018).

Ciri-ciri dari kedua hewan tersebut
diperolen lewat penglihatan. Mata
menangkap objek kemudian diteruskan
menuju otak. Proses tersebut dapat
diaplikasikan melalui computer vision
yang ditujukan untuk memandu
komputer agar memahami konten dari
data digital seperti foto atau video.
Computer  vision  akan  meniru



kemampuan manusia dalam melihat
suatu objek sehingga dapat
menyelesaikan berbagai masalah yang
berhubungan dengan citra seperti
klasifikasi, lokalisasi, segmentasi, dan
deteksi.

Salah satu opsi yang dapat
dimanfaatkan dalam mengetahui jenis
spesies lewat pengamatan fisik adalah
dengan menggunakan teknologi
computer vision dengan algoritma
Convolutional Neural Network (CNN)
yang merupakan sebuah model multi-
layer jaringan syaraf dan terinsipirasi
dari sistem optik makhluk hidup serta
telah mendapatkan hasil yang bagus
untuk menyelesaikan masalah pada
computer vision terutama klasifikasi
citra (Khan and Al-Habsi 2020) dengan
mengumpulkan foto anjing dan serigala
kemudian dilakukan validasi dari data
tersebut agar mampu membantu dalam

pengambilan keputusan serta
memberikan edukasi kepada
masyarakat.

Tujuan penelitian ilmiah ini adalah
membuat  model yang  mampu
melakukan klasifikasi terhadap citra
anjing dan serigala yang diharapkan
dapat membantu masyarakat dalam
mengetahui perbedaan kedua spesies
tersebut serta para penyelamat dan yang
memiliki keinginan untuk memelihara
agar memudahkan dalam identifikasi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian  dilakukan
sesuai  dengan  kebutuhan dalam
membuat model Machine Learning
untuk melakukan klasifikasi citra anjing

dan serigala dengan memanfaatkan
metode Convolutional Neural Network
(CNN). Proses Klasifikasi citra anjing
dan serigala menggunakan metode CNN
ini dapat dilihat pada diagram alur yang
ditunjukkan Gambar 1.

Citra dari anjing dan serigala akan
dikumpulkan dalam bentuk dataset
kemudian dilakukan preprocessing
diantaranya terdiri dari pengaturan ulang
ukuran citra agar seragam pada seluruh
kelas, memutar, membalik, serta
normalisasi pada citra. Selanjutnya
adalah pembangunan model
menggunakan metode CNN, model akan
terdiri dari tiga layer utama, vyaitu
convolutional layer, pooling layer, dan
fully connected layer.

Data citra anjing dan serigala yang
telah melalui preprocessing kemudian
dilatih menggunakan model yang telah
dibuat. Model melalui proses kompilasi
terlebih dahulu lalu ditarik kesimpulan
dimana menjelaskan  layer yang
bertanggung jawab dalam proses
klasifikasi. Model dilatih agar mampu
mempelajari fitur dari citra kemudian
disimpan untuk dilakukan uji pada
model menggunakan data baru. Uji
model akan menampilkan output dari
citra input yang menyatakan citra
tersebut termasuk ke dalam anjing atau
serigala dan diakhiri dengan publikasi
model agar dapat dimanfaatkan.
Klasifikasi akan dilakukan
menggunakan Google Colab dan
memanfaatkan Keras dan TensorFlow
yang menyediakan berbagai library
untuk melakukan klasifikasi.
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Gambar 1. Metode Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data untuk citra anjing dan
serigala diperoleh dari Kaggle yang
dapat diakses melalui link berikut
https://www.kaggle.com/datasets/harish
vutukuri/dogs-vs-wolves. Data tersebut
memiliki dua kelas, yaitu dogs dan
wolves dengan masing-masing terdiri
dari 1000 citra. Format .jpg sebanyak
1974, .jpeg sebanyaj 24, dan .png
sebanyak 2. Total citra dari kedua kelas
berjumlah 2000. Nama dari setiap
subfolder mewakili kelas yang berada di
dalam dataset. Citra yang diperoleh
kemudian akan masuk ke dalam tahap
preprocessing agar klasifikasi untuk
mengidentifikasi anjing dan serigala
dapat dilakukan secara maksimal. Tahap
pertama dalam pengklasifikasian adalah
dengan mengumpulkan data citra anjing
dan serigala yang diperoleh melalui
Kaggle. Data dikumpulkan dalam
bentuk dataset dan terdiri dari 2 kelas,
yaitu wolves serta dogs. Dataset ini
kemudian diterapkan ke dalam metode
CNN agar mampu melakukan tugas
klasifikasi yang dapat dilihat pada
Gambar 2.

Tahap preprocessing bertujuan
agar model CNN yang dibangun dapat
melakukan proses klasifikasi secara
tepat dan akurat dengan mengurangi
overfitting pada data. Proses ini meliputi
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resize citra menjadi ukuran 224 x 224
piksel, augmentasi, dan split data
menjadi uji dan latih.

Augmentasi data dilakukan pada
dataset agar citra mampu dipelajari
dengan mudah oleh model. CNN
memiliki performa yang baik dalam
tugas computer vision, tetapi metode ini
sangat bergantung pada data yang besar
(Shorten &  Khoshgoftaar, 2019)
sehingga proses augmentasi diperlukan
untuk mengurangi overfitting. Total data
yang didapatkan adalah sebanyak 2000
citra dengan dua kelas masing-masing
memiliki 1000 citra. Seluruh citra akan
melalui proses augmentasi dimana
dihasilkan sampel data baru yang lebih
bervariasi untuk membantu model
melakukan Kklasifikasi.  Split data
dilakukan menggunakan perbandingan
rasio 80:20 untuk data latih dan data uji
yang ditunjukan pada tabel 1. Total data
citra yang didapatkan berjumlah 2000
dengan masing-masing kelas dipisahkan
sebanyak 200 citra untuk dijadikan
sebagai data uji.

Preprocessing pada data dilakukan
agar hasil klasifikasi maksimal. Resize
dilakukan dengan mengubah ukuran
citra menjadi 224 x 224 piksel kemudian
value dari piksel dinormalisasikan
menjadi [0, 1] dengan cara membagi
masing-masing value dari piksel dengan

3


https://www.kaggle.com/datasets/harishvutukuri/dogs-vs-wolves
https://www.kaggle.com/datasets/harishvutukuri/dogs-vs-wolves

225. 0 merepresentasikan hitam dan 255
adalah warna putih. Normalisasi
dibutuhkan agar data memiliki standar
yang sama sehingga dapat
meningkatkan performa saat pelatihan
model.

Pembangunan  model  CNN
dilakukan setelah melalui  proses
persiapan dan preprocessing data.
Neural network terdiri dari serangkaian
layer yang saling berhubungan secara
terurut. Model akan terdiri dari
convolutional layer 2D 32 filter, max
pooling 2D untuk menghasilkan fitur
map Yyang dibagi menjadi wilayah-
wilayah berukuran 2 x 2 kemudian
diambil nilai paling maksimal, fungsi
dropout sebesar 0.5 untuk menghindari
data mengalami overfitting ,
convolutional layer dengan
menggunakan 64 filter dan diikuti oleh
pooling serta dropout layer berikutnya.
Convolutional layer ketiga ditambahkan
dengan 128 filter kemudian dilanjutkan
dengan pooling layer dan dropout layer.
Flatten layer akan menjadi layer yang
berfungsi untuk membuat vektor dari
lapisan sebelumnya menjadi bentuk satu
dimensi. Dua Fully connected layer
kemudian ditambahkan dengan fungsi
aktivasi ReLu untuk lapisan pertama dan
menggunakan fungsi aktivasi softmax
pada lapisan terakhir untuk
mendapatkan probabilitas dari 2 kelas
pada Klasifikasi. Kelas hasil prediksi
dari masing-masing sampel adalah yang
memiliki probabilitas tertinggi.
Kesimpulan  dari  model secara
keseluruhan yang dapat dilihat pada
Tabel 2.

Model yang telah dibuat perlu
melalui proses compile sebelum model
dapat dilatih menggunakan data yang

telah diaugmentasi sebelumnya.
Kompilasi model menggunakan
optimizer  Adam  dengan tingkat
pembelajaran sebesar 0.001. Fungsi
kerugian digunakan untuk mengetahui
seberapa baik model dalam mempelajari
pola pada data dan metrik untuk
mengevaluasi  Kinerja dari  model,
sedangkan fungsi accuracy adalah untuk
mengetahui  kinerja  model  yang
ditampilkan dalam bentuk presentase.
Setelah dilakukan kompilasi maka
model akan masuk ke dalam tahap
pelatihan dimana data uji dan latih
dimasukkan ke dalam model dimana
model akan belajar untuk mengestrak
masing-masing fitur dari citra agar
mampu melakukan klasifikasi. Untuk
mengetahui seberapa baik performa
model dalam proses pelatihan maka
diperlukan visualisasi dari akurasi data
uji dan latih yang dapat dilihat pada
Gambar 3.

Uji data dilakukan pada model
yang telah dilatih untuk mendapatkan
hasil klasifikasi. Data citra baru akan
diterapkan preprocessing yang sama
seperti pada data latih dan data uji
sehingga model mampu melakukan
klasifikasi secara maksimal. Hasil
prediksi akan muncul dalam bentuk
presentase dimana hasil keakuratan dari
model yang telah dibangun dan melalui
proses pelatihan adalah sebesar 73.1 %
sehingga dapat diketahui bahwa model
berhasil melakukan prediksi secara tepat
pada 73.1 % dari keseluruhan data. Uji
model berhasil melakukan klasifikasi
pada kedua citra dimana benar bahwa
citra tersebut adalah anjing dan serigala.
Hasil klasifikasi dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Gambar 3. Tahap Preprocessing

Tabel 1.
Pembagian Data
Label Jumlah Citra
Data Latih Data Uji
Anjing 800 200
Serigala 800 200
Total 1600 400
Tabel 2.
Kesimpulan Model
Layer (type) Output Shape Param #
Conv2d_4 (Conv2D) (None, 224, 224, 32) 896
max_pooling2d_4 (MaxPooling 2D) (None, 74, 74, 32) 0
dropout_4 (Dropout) (None, 74, 74, 32) 0
conv2d_5 (Conv2D) (None, 74, 74, 64) 18496
max_pooling2d_5 (MaxPooling 2D) (None, 24, 24, 64) 0
dropout_5 (Dropout) (None, 24, 24, 64) 0
conv2d_6 (Conv2D) (None, 24, 24,128) 73856
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Tabel 2 lanjutan

max_pooling2d_6 (MaxPooling 2D)

(None, 24,24,128) 0

dropout_6 (Dropout)

(None, 8, 8, 128) 0

Flatten_1 (Flatten) (None, 8192) 0
dense 2 (Flatten) (None, 128) 1048704
Dense_3 (Dense) (None, 2) 258
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Gambar 3. Grafik accuracy (a), Grafik loss (b)
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Gambar 4. Klasifikasi citra anjing (a), Klasifikasi citra serigala (b)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang diperoleh
dalam penelitian klasifikasi citra anjing
dan serigala menggunakan metode CNN
dengan menerapkan 2 layer
konvolusional, fungsi aktivasi Relu,
dua pooling layer, fully connected layer
serta optimizer Adam pada model adalah
total akurasi sebesar 73,1% dimana
model dapat melakukan klasifikasi
secara akurat sebesar 73,1% dari total
100% data. Penelitian berhasil dilakukan
dalam  membuat  model  untuk
mengklasifikasikan citra anjing dan
serigala yang dapat membantu
mengetahui  perbedaan dari kedua

spesies tersebut sehinga memudahkan
dalam identifikasi. Proses secara
keseluruhan dilakukan menggunakan
Google Colab dan libray TensorFlow
serta Keras dengan menerapkan
augmentasi dan regularisasi pada data
citra yang total jumlahnya adalah 2000.

Klasifikasi pada citra anjing dan
serigala memiliki kekurangan pada
dataset yang terbatas dan diperlukan
data yang lebih beragam untuk
meningkatkan tingkat akurasi pada
model. Keterbatasan pada data rentan
terhadap model mengalami overfitting
yang sudah berusaha diperlambat
dengan penerapan augmentasi serta
regularisasi untuk memperbesar dataset,
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diharapkan data baru mampu diperoleh
sehingga dapat membantu model dalam
proses pembelajaran untuk melakukan
klasifikasi dengan tingkat akurasi yang
lebih tinggi.
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